




A. Latar Belakan Masalah 
Pendidikan memunyai kedudukan yang sangat tinggi bagi manusia. 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha secara sadar dan sistematis dalam 
melakukan perbuatan mendidik untuk membentuk kepribadian manusia.  
Karena pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan sepanjang 
zaman, sebab pendidikan dapat menjadikan manusia yang sebenarnya dan 
manusia seutuhnya. Pendidikan tidak dimaksudkan untuk membunuh potensi-
potensi yang dibawah oleh manusia sejak lahir, tetapi sebagai upaya untuk 
menjaga, memelihara dan mengembangkan sesuai dengan karakteristik masing-
masing, mengarahkan potensi dan bakat agar mencapai kebaikan dan 
kesempurnaan. Hal tersebut sejalan  dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 
28C yang berbunyi; 
     Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 
dasarnya. Berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu 
pengatahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas 
hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia.1 
 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari 
kehidupan tetapi entah mengapa masih banyak warga di Indonesia tidak 
mengenyam bangku pendidikan sebagaimana mestinya, khususnya di daerah-
daerah terpencil, hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran akan pentingnya 
pendidikan bagi kehidupan.  
                                                             





Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup 
kompleks di mana banyak faktor yang ikut memengaruhinya. Salah satu faktor 
tersebut diantaranya adalah guru. Guru merupakan komponen pengajaran yang 
memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar 
mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru adalah menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar 
mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi 
sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan 
siswanya. Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang 
diberikan guru. “Dalam arti luas tujuan pendidikan terkandung dalam setiap 
pengalaman belajar, tidak ditentukan dari luar”.2 Kesadaran akan pentingnya 
pendidikan sebagai proses mencerdaskan bangsa telah mendorong masyarakat 
untuk melakukan upaya perbaikan mutu pendidikan. Pendidikan bagi manusia 
adalah kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat, berkembang 
sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut 
konsep pandangan hidup mereka, terutama dalam pembelajaran bahasa.  
Adapun salah satu ayat tentang pendidikan dalam QS.Al-Mujaadilah 
/58/11; 
   
     
   
      
    
   
    
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    
  
Terjemahnya : 
     Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kapadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.3 
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan sangat penting bagi 
kehidupan manusia terutama pentingnya berbahasa. Bahasa memegang peranan 
penting dalam kehidupan manusia kerena merupakan salah satu alat komunikasi 
manusia dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai peran sentral dalam 
keberhasilan peserta didik mempelajari bidang studi. Melalui pembelajaran 
bahasa manusia dapat saling berhubungan antar satu orang dengan yang lainnya. 
Bahasa bukan hanya alat komunikasi antar manusia, tetapi sebagai alat 
pengembangan intelektual untuk mencapai kesejahteraan. 
 Keterampilan berbahasa mencakup beberapa aspek yakni: (1) keterampilan 
menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan membaca, dan (4) 
keterampilan menulis. Keempat aspek tersebut saling berhubungan dan saling 
memengaruhi satu sama lain dalam pengajaran bahasa. Sebagai bagian dari 
keterampilan berbahasa, keterampilan membaca mempunyai kedudukan yang 
sangat penting strategis karena melalui membaca orang dapat memahami kata 
yang diutarakan seseorang.  
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 Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
kata-kata atau bahasa lisan. Tujuan akhir dari membaca yaitu memahami isi 
bacaan, tetapi tidak semua siswa mampu mencapainya. Banyak siswa mampu 
membaca lancar suatu bacaan, tetapi mereka tidak memahami isi bacaan tersebut. 
 Membaca bukanlah suatu proses kegiatan yang pasif. Dalam membaca 
bukan sekedar memahami lambang-lambang tertulis saja, melainkan pula 
memahami, menerima, menolak, membandingkan dan menyakini pendapat-
pendapat yang ada dalam bacaan.  
 Berdasarkan observasi di kelas II SDN 245 Temboe menunjukkan bahwa 
keterampilan membaca siswa kelas II masih rendah. Hal tersebut terbukti dengan 
adanya 19 siswa di kelas II SDN 245 Temboe belum semuanya mencapai kriteria 
ketuntasan minimal pelajaran bahasa Indonesia yang ditetapkan sekolah yaitu 70.4 
 Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan membaca siswa 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa 
maupun dari luar diri siswa. Sebaiknya jangan memicu perasaan negatif terhadap 
membaca untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Juga, jangan 
memusatkan perhatian pada kesalahan-kesalahan atau masalah-masalah yang 
ditimbulkan oleh siswa. 
 Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan 
metode tradisional yaitu dengan memberikan teks bacaan kepada siswa, kemudian 
siswa diminta menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan tersebut. 
                                                             




Metode seperti ini membuat siswa jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran sehingga menyebabkan keterampilan siswa dalam 
membaca menjadi kurang optimal. 
 Terkait dengan permasalahan tersebut, peneliti bersama dengan guru 
berdiskusi untuk mencari solusi yang dapat mengatasi masalah rendahnya 
keterampilan membaca siswa kelas II SDN 245 Temboe yaitu dengan menerapkan 
strategi atau metode yang tepat. Ada beberapa strategi pembelajaran yang inovatif 
untuk diterapkan dalam pembelajaran dan menjadikan siswa aktif dan antusias 
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam mengatasi rendahnya 
keterampilan membaca adalah dengan menerapkan strategi K-W-L (Know Want to 
Learn). Karena pada Strategi pembelajaran K-W-L menekankan pada pentingnya 
latar belakang pengetahuan membaca siswa, memahami isi bacaan, membuat 
pertanyaan dan siswa lebih sering membaca. Sehingga membuat siswa lebih aktif 
dalam belajar membaca. 
  Strategi K-W-L terdiri dari tiga langkah, yaitu langkah K-What I Know 
(apa yang telah diketahui), langkah W-Whant to Know (apa yang ingin saya 
ketahui), dan langkah L-What I Learn (apa yang saya pelajari). Tiga langkah 
dalam K-W-L ini berisi berbagai kegiatan yang berguna meningkatkan 
keterampilan membaca siswa diantaranya curah pendapat, menentukan kategori 




yang ingin diketahui/ dipelajari siswa dari sebuah bacaan.5 Kegiatan pembelajaran 
dengan strategi K-W-L yaitu siswa akan diberikan ide-ide tentang topik bacaan 
yang akan dibaca, guru mencatat ide-ide tersebut, guru mengatur diskusi tentang 
ide-ide yang diajukan siswa, dan pemberian stimulus atau penyelesaian contoh 
mengelompokkan ide. Menerapkan strategi ini, diharapkan keterampilan 
membaca siswa kelas II di SDN 245 Temboe dapat meningkat. Maka peneliti 
akan mengkaji melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan 
Keterampilan Membaca melalui Strategi Know Want to learn pada siswa kelas 2 
SDN 245 Temboe”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 
menyusun rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana penerapan strategi Know Want to Learn (KWL) pada 
pembelajaran membaca siswa di kelas II SDN 245 Temboe? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca dengan menerapkan 
strategi Know Want to Learn (KWL) pada siswa di kelas II SDN 245 Temboe? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan proses pembelajaran membaca dengan penerapan strategi 
Know Want to Learn pada siswa kelas II SDN 245 Temboe. 
                                                             





2. Meningkatkan keterampilan membaca dengan penerapan strategi Know 




D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut. 
1. Bagi guru 
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang strategi yang tepat 
untuk digunakan dalam meningkatkan keterampilan membaca bagi siswa SD. 
2. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan membaca sehingga 
menumbuhkan minat membaca bagi siswa. 
3. Bagi sekolah  
Konstribusi hasil penelitian ini adalah bukti konkret untuk meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar dan luaran siswa. 
E. Definisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian 
Agar terhindar dari kesalahpahaman atau interpretasi pembaca terhadap 
variabel atau istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian, maka 
diperlukan adanya penjelasan tentang defenisi operasional variabel dalam 
penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1. Keterampilan membaca  adalah kemampuan yang diperoleh siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. Keterampilan membaca meliputi membaca 




dan mampu menceritakan kembali isi kalimat yang terdapat dalam teks bacaan. 
Kegiatan membaca dilakukan untuk memperoleh suatu pesan, informasi, maupun 
ilmu pengetahuan baik yang tersurat maupun tersirat yang terdapat dalam bahan 
tulis. Dengan siswa terampil membaca maka akan dapat menghasilkan 
pengetahuan, pengalaman, dan sikap-sikap baru dalam kegiatan membaca 
bertujuan untuk memperoleh bacaan demi memperoleh informasi. Ada  dua aspek 
keterampilan membaca yaitu keterampilan mekanis dan keterampilan 
pemahaman. 
2. Metode K-W-L (Know Want to Learn) adalah salah satu strategi 
pembelajaran membaca yang menekankan pada pentingnya latar belakang 
pengetahuan pembaca berguna untuk memahami isi bacaan secara cepat. Strategi 
K-W-L terdiri dari tiga langkah, yaitu langkah K-What I Know (apa yang telah 
saya teliti), langkah W-Want to Know (apa yang ingin saya ketahui), dan langkah 
L-What I Learn (apa yang saya pelajari). Tiga langkah dalam K-W-L ini meliputi 
kegiatan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa yaitu curah pendapat, 
menentukan kategori dan organisasi ide, menyusun pertanyaan secara spesifik, 
dan mengecek hal-hal yang ingin diketahui/ dipelajari siswa dari sebuah bacaan. 
Adapun ruang lingkup penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan 
membaca pada siswa kelas II SDN 245 Temboe tahun ajaran 2016/2017, dengan  
penerapan strategi Know Want to Learn (KWL) dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
